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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis dan pelndelkatan dalam pelnellitian ini adalah 

delskriptif kualitatif. Pelnellitian delskriptif kualitatif ini adalah 

jelnis dan pelndelkatan pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melmbelrikan gambaran delskripsi kata-kata dan angka selrta 

melnunjukkan belntuk pelrsoalan, klasifikasi jelnis, dan garis 

belsar tahapan-tahapan untuk melnjawab pelrtanyaan telntang 

siapa, kapan, di mana, dan bagaimana.
1
 Pelnellitian kualitatif, 

melnurut Sugiyono, adalah jelnis pelnellitian yang didasarkan 

pada filsafat postpositivelsmel. Jelnis pelnellitian ini juga mellihat 

kondisi objelk alamiah (belrlawanan delngan elkspelrimeln), dan 

tujuannya adalah untuk melndelfinisikan apa yang selbelnarnya 

telrjadi. Pelnelliti belrfungsi selbagai alat utamanya.
2
 Tujuan dari 

pelnellitian ini adalah untuk melndapatkan informasi selcara 

langsung delngan mellalui kuelsionelr, tels, dan peldoman 

wawancara. Pelnellitian ini digunakan untuk melndelskripsikan 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa kellas VIII 

delngan kelcelmasan tinggi, seldang, dan relndah dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan pada matelri SPLDV di SMP 

Nelgelri 3 Dawel. Data rellelvan dikumpulkan untuk melmbelrikan 

delskripsi pelnellitian ini. Delngan melnggunakan informasi yang 

tellah dikumpulkan olelh pelnelliti, pelnellitian kualitatif delskriptif 

ini dapat melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang telrlibat dalam 

rumusan masalah. Pelnelliti belrpelran selcara langsung selbagai 

instrumelnt utama dalam melngumpulkan belrbagai macam data 

delngan telrjun kellapangan selcara langsung untuk melngeltahui 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa. 

 

B. Setting Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SMP Nelgelri 3 Dawel yang 

belrada di Delsa Dukuhwaringin RT.04/RW.02, Kelcamatan 

                                                           
1 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2019). 
2  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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Dawel, Kabupateln Kudus Provinsi Jawa Telngah. Pelnellitian ini 

dilaksanakan pada selmelstelr ganjil tahun pellajaran 2023/2024. 

Alasan utama pelnellitian ini dilakukan di SMP Nelgelri Dawel 

karelna pelnelliti melnelmukan masalah belrdasarkan hasil 

wawancara dan obselrvasi kelpada guru matelmatika yang 

melngelmukakan bahwa kelmampuan belrpikir krelatif siswa 

kurang baik dan siswa kelsulitan keltika melnyellelsaikan soal-

soal matelmatika jika tidak telrpaku pada rumus selrta siswa 

melrasa takut apabila jawabannya salah. Sellain itu, di SMP 

Nelgelri  3 Dawel bellum pelrnah dilakukan pelnellitian melngelnai 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa yang ditinjau 

dari mathelmatics anxielty (kelcelmasan matelmatika) siswa. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjelk dalam pelnellitian ini yaitu kelselluruhan siswa 

kellas VIII B SMP Nelgelri 3 Dawel untuk melngisi angkelt 

kelcelmasan matematika. Kelmudian, diambil sampell siswa 

kellas VIII B SMP Nelgelri 3 Dawel untuk melngelrjakan tels 

kelmampuan belrpikir krelatif dan wawancara yang sellanjutnya 

akan dianalisis olelh pelnelliti. Untuk melndapatkan sampell akan 

melnggunakan telknik purposivel sampling. Purposivel Sampling 

melrupakan cara dalam melngambil sampell delngan 

melmpelrhatikan pelrtimbangan, tujuan selrta ciri-ciri telrtelntu 

yang tellah dikeltahui selbellumnya.
3

 Pelrtimbangan yang 

digunakan pada pelnellitian ini yakni katelgori kelcelmasan 

matelmatika (mathelmatics anxielty) dan pelndapat selrta 

masukan dari guru matelmatika di SMP Nelgelri 3 Dawel. 

Telrdapat tiga sampell siswa yang akan diambil untuk melwakili 

katelgori kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) yaitu 

kelcelmasan matelmatika tinggi, seldang, dan relndah. 

Prosels pelngellompokan siswa selsuai delngan 

kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) tinggi, seldang, 

dan relndah melnggunakan angkelt yang akan dibelrikan selbellum 

melmbelrikan tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pada 

matelri Sistelm Pelrsamaan Linelar Dua Variabell (SPLDV). 

Siswa melnelrima angkelt kelcelmasan matelmatika, dan 

kelmudian melrelka melnandai jawaban delngan tanda celntang 

(√). Studi pelnellitian ini melnggunakan instrumeln angkelt 

                                                           
3 Sugiyono. 
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kelcelmasan matelmatika yang telrdiri dari dua puluh pelrnyataan. 

Delngan elmpat pilihan jawaban, 1 adalah Sangat Tidak Seltuju 

(STS), 2 adalah Tidak Seltuju (TS), 3 adalah Seltuju (S), dan 4 

adalah Sangat Seltuju (SS), modell skala yang digunakan 

didasarkan pada modell Skala Likelrt.
4
 Gradasi nilai angkelt 

kelcelmasan matelmatika melnurut Freleldman dalam pelnellitian 

ini digambarkan dalam tabell 3.1 selbagai belrikut.
5
 

Tabel 3.1 Gradasi Nilai Angket Kecemasan Matematika Siswa 

Jawaban yang 

Tersedia (Posotif) 

Skor  Jawaban yang 

Tersedia (Negatif) 

Skor  

Sangat Seltuju (SS) 4 Sangat Seltuju (SS) 1 

Seltuju (S) 3 Seltuju (S) 2 

Tidak Seltuju (TS) 2 Tidak Seltuju (TS) 3 

Sangat Tidak Seltuju 

(STS) 

1 Sangat Tidak Seltuju 

(STS) 
4 

Belrdasarkan tabell 3.1 gradasi nilai angkelt belrdasarkan 

Skala Likelrt ini melmpunyai 4 pilihan skala yakni Sangat 

Seltuju (SS), Seltuju (S), Tidak Seltuju (TS) dan Sangat Tidak 

Seltuju (STS) selbagai tingkat pelrseltujuan. Seltiap gradasi 

melmpunyai nilai yang belrbelda-belda diantaranya pada kolom 

jawaban yang telrseldia (positif) gradasi Sangat Seltuju (SS) 

akan melndapatkan skor 4, Seltuju (S) akan melndapatkan skor 3, 

gradasi Tidak Seltuju (TS) akan melndapatkan skor 2, dan 

gradasi Sangat Tidak Seltuju (STS) akan melndapatkan skor 1. 

Seldangkan pada kolom jawaban yang telrseldia (nelgatif) 

gradasi gradasi Sangat Seltuju (SS) akan melndapatkan skor 1, 

Seltuju (S) akan melndapatkan skor 2, gradasi Tidak Seltuju (TS) 

akan melndapatkan skor 3, dan gradasi Sangat Tidak Seltuju 

(STS) akan melndapatkan skor 4. Relspondeln diminta untuk 

melngisi angkelt melnggunakan Skala Likelrt ini yang natinya 

melrelkel harus melnunjukkan tingkat pelrseltujuan telrhadap 

pelrnyataan-pelrnyatan yang tellah diseldiakan. Relspondeln di 

sini adalah siswa kellas VIII B SMP Nelgelri 3 Dawel. 

                                                           
4  Ellen Freedman, ‘Do You Have Math Anxiety? A Self Test’, 

Retrieved August, 10.1 (2012), 1–11 <https://www.ucmo.edu/offices/learning-

commons/digital-learning-commons/math-anxiety-test.pdf>. 
5 Freedman. 
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Seltellah siswa melngisi angkelt, kelmudian dilanjutkan 

delngan melmbuat katelgorisasi yang belrdasarkan distribusi 

normal. Katelgori skala yang digunakan siswa dikatelgorikan kel 

dalam 5 kellompok. Melnurut Azwar, tujuan dari katelgorisasi 

ini adalah untuk melnelmpatkan orang kel dalam suatu 

kellompok yang belrbelda selcara belrjelnjang belrdasarkan 

karaktelristik yang akan diukur. Untuk katelgorisasi, dipelrlukan 

keldua melan teloritik dan standar delviasi populasi. Standar 

delviasi dipelrolelh delngan melngambil relntang skor dari skor 

maksimal dan minimal relspondeln, kelmudian melmbagi relntang 

skor telrselbut melnjadi elnam. Untuk tujuan pelnellitian ini, 

katelgorisasi dibuat delngan melnggunakan rumus belrikut. 

Skor Maksimal Instrumeln  = Jumlah soal x skor 

skala telrbelsar 

Skor Miniimal Instrumeln  = jumlah soal x skor skala 

telrkelcil 

Melan teloreltik (M)   = 
 

 
               

               

Standard Delviasi Populasi (SD) =  
 

 
               

             
Belrdasarkan pelrhitungan di atas, seltiap relspondeln akan 

dikatelgorisasikan kel dalam 5 katelgori pada tabell 3.2 di bawah 

ini.
6
 

Tabel 3.2 Kategorisasi Skor Kecemasan Matematika 

Rentang Skor Kategori 

X < M – 1,5 SD Sangat Relndah 

M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Relndah 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Seldang 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

M + 1,5 SD < X Sangat Tinggi 

Belrdasarkan tabell 3.2 katelgorisasi skor kelcelmasan 

matelmatika ini melmpunyai 5 katelgori yaitu sangat relndah, 

relndah, seldang, tinggi, dan sangat tinggi. Relspondeln dapat 

dikatelgorikan melmpunyai kelcelmasan matelmatika sangat 

relndah apabila skor relspondeln kurang dari Melan – 1,5 SD. 

Relspondeln dapat dikatelgorikan melmpunyai kelcelmasan 

                                                           
6 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012). 
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matelmatika relndah apabila skor relspondeln lelbih dari Melan – 

1,5 SD atau skor relspondeln kurang dari sama delngan Melan – 

0,5 SD. Relspondeln dapat dikatelgorikan melmpunyai 

kelcelmasan matelmatika seldang apabila skor relspondeln lelbih 

dari Melan – 0,5 SD atau skor relspondeln kurang dari sama 

delngan Melan + 0,5 SD. Relspondeln dapat dikatelgorikan 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika tinggi apabila skor 

relspondeln lelbih dari Melan + 0,5 SD atau skor relspondeln 

kurang dari sama delngan Melan + 1,5 SD. Relspondeln dapat 

dikatelgorikan melmpunyai kelcelmasan matelmatika sangat 

tinggi apabila skor relspondeln lelbih dari Melan + 1,5 SD. 

Pelrhitungan Melan dan SD akan dihitung delngan bantuan 

miscrosoft elxcell agar skor seltiap katelgori siswa lelbih praktis 

dan koelfisieln. 

Delngan delmikian, pelnelliti akan melmilih tiga siswa: 

satu siswa delngan kelcelmasan tinggi, satu siswa delngan 

kelcelmasan seldang, dan satu siswa delngan kelcelmasan relndah. 

Siswa yang tellah dipilih nantinya akan melngelrjakan tels 

telrtulis belrpikir krelatif matelmatis yang tellah dibuat olelh 

pelnelliti. Kelmudian, pelnelliti akan mellakukan wawancara 

kelpada keltiga siswa telrselbut delngan tujuan untuk 

melndapatkan data lelbih lanjut guna melmpelrdalam pelnellitian. 

 

A. Sumber Data 

Data yang dapat dipelrolelh diselbut sumbelr data. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan dua sumbelr data.
7
 

1. Sumbelr data primelr 

Sumbelr data primelr melrupakan sumbelr data yang 

dikumpulkan olelh pelniliti selcara langsung dari sumbelr 

pelrtama, dimana data ini melmbelrikan informasi atau data 

selcara langsung kelpada pelngumpul data.
8

 Melnurut 

Saifuddin Azwar, data primelr adalah data yang 

dikumpulkan selcara langsung dari subjelk pelnellitian 

mellalui pelngukuran atau pelngambilan data dari subjelk 

pelnellitian selbagai informasi yang dicari.
9

 Alat 

                                                           
7 Sugiyono. 
8 Sugiyono. 
9  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010). 



38 

 

pelngukuran atau pelngambilan data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah tels telrtulis kelmampuan belrpikir 

kreltif matelmatis dan hasil angkelt kelcelmasan matelmatika 

yang dibelrikan kelpada siswa kellas VIII SMP Nelgelri 

Dawel. 

2. Sumbelr data selkundelr 

Data yang dikumpulkan olelh pelnelliti dari sumbelr 

lain seltellah data primelr dikelnal selbagai sumbelr data 

selkundelr. Sumbelr data selkundelr melmbelrikan informasi 

atau data selcara tidak langsung kelpada pelngumpul data 

mellalui orang lain atau dokumeln yang belrkaitan delngan 

pelnellitian.
10

 Melnurut Saifuddin Azwar data selkundelr 

adalah data yang dipelrolelh dari sumbelr keldua atau pihak 

lain yang dipelrolelh pelnelliti selcara tidak langsung dari 

subjelk pelnellitian. Data selkundelr telrdiri dari data 

dokumelntasi yang telrseldia dan data laporan.
11

 Dalam 

pelnellitan ini guru matelmatika dan siswa kellas VIII SMP 

Nelgelri 3 Dawel melrupakan sumbelr data selkundelr dimana 

datanya diambil delngan melnggunakan alat belrupa 

wawancara. Sellain itu, sumbelr data selkundelr adalah 

dokumeln selkolah telmpat pelnellitian. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap utama dalam pelnellitian adalah telknik 

pelngumpulan data, yang belrtujuan untuk melndapatkan data 

yang dipelrlukan untuk pelnellitian. Belrikut ini adalah telknik 

pelngumpulan data yang digunakan olelh pelnelliti: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu alat pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pengamatan serta pencatatan 

terhadap fenomena yang terjadi secara sistematis, logis, 

objektif, serta rasional. Observasi merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk mengumpulkan berbagai data 

yang dilakukan secara sistematis dan berpatokan pada 

prosedur terstandar.
12

 Observasi pada dasarnya tidak hanya 

                                                           
10 Sugiyono. 
11 Azwar, Metode Penelitian. 
12 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta, 2012). 
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mencatat perilaku yang diperlihatkan oleh subjek penelitian 

saja, namun juga harus mampu untuk memprediksi latar 

belakang terhadap munculnya perilaku tersebut.
13

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah observasi observasi partisipasi. Pada observasi 

partisipasi, peneliti terlibat dalam kegiatan subjek yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian.
14

 Melalui 

observasi partisipasi ini, maka peneliti akan memperoleh 

data yang lengkap dan akurat. Melalui observasi ini, 

peneliti mengetahui lebih detail mengenai pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas. 

2. Angkelt Kelcelmasan Matelmatika 

Angkelt adalah telkniklkpelngumpulan data yang 

mana relspondeln dibelrikan selrangkaian pelrnyataan untuk 

manjawab. Pelmbuatan angkelt dianggap elfisieln keltika 

pelnelliti melmahami dan sudah tahu variabell apa yang ingin 

diukur selrta melngeltahui kelinginan dari relspondeln.
15

 

Pelmbuatan angkelt pada pelnellitian ini dilakukan untuk 

melngeltahui kelcelmasan matelmatika (mathelmatis anxielty) 

yang dirasakan olelh siswa dalam satu kellas VIII B SMP 

Nelgelri 3 Dawel, kelmudian angkelt telrselbut divalidasi 

telrlelbih dahulu olelh validator ahli. Seltellah itu, angkelt 

telrselbut akan dianalisis dan dikellompokkan belrdasarkan 

katelgori kelcelmasan matelmatika siswa. Melnurut Noleln-

Hoelkselma, Sticel, Wadel, dan Bohon, ada elmpat jelnis geljala 

kelcelmasan matelmatika yang belrbelda yang dapat 

digunakan selbagai indikator angkelt. Di mana elmpat geljala 

kelcelmasan ini telrmasuk:
16

 

1. Somatik yakni geljala kelcelmasan yang mellibatkan 

gelrakan selcara sadar yang dilakukan olelh tubuh 

telrmasuk: melrinding, otot telgang, delnyut jantung 

melningkat, belrnafas tak telratur, melnarik nafas, pupil 

                                                           
13  Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Grups 

Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif (Jakarta, 2015). 
14  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
15 Sugiyono. 
16 Nolen-Hoeksema and others. 
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mellelbar, asam lambung melningkat, air liur melnurun 

dan lain-lainnya. 

2. Elmosional yakni geljala kelcelmasan yang belrhubungan 

delngan pelrasaan, selpelrti: rasa takut, rasa ditelror, 

gellisah, dan lelkas marah. 

3. Kognitif yakni geljala kelcelmasan yang belrhubungan 

delngan faktor kognitif yaitu faktor pada kelcelrdasan 

intellelktual, selpelrti: antisipasi dari bahaya, konselntrasi 

telrganggu, rasa khawatir, suka telrmelnung, kelhilangan 

kontrol, rasa takut mati, dan belrpikir tidak relalistik. 

4. Tingkah laku yakni kelcelmasan yang belruhungan 

delngan pelrbuatan, selpelrti: mellarikan diri, melnghindari, 

dan lainnya. 

 

Belrikut kisi-kisi angkelt kelcelmasan matelmatika 

ditunjukkan pada tabell 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.3  Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika 

Aspek 

Kecemasan 

Indikator Kecemasan 

Matematika 

Nomor Butir 
Jumlah 

Item Favorable  Unfavorable 

Psikomotor Somatik yakni geljala 

kelcelmasan yang mellibatkan 

gelrakan selcara sadar yang 

dilakukan olelh tubuh, 

melliputi: 

a) Melrinding  

b) Otot telgang 

c) Delnyut jantung melningkat 

d) Belrnafas tak telratur 

e) Melnarik nafas 

f) Pupil mellelbar 

g) Asam lambung melningkat 

h) Air liur melnurun 

 

 

 

 

 

4 

 

17 

19 

 

 

 

 

 

 

 

3 

15 

5 

Tingkah laku yakni 

kelcelmasan yang belruhungan 

delngan pelrbuatan, melliputi:  

a)  Mellarikan diri 

b)  Melnghindari 

 

 

 

6, 8 

16 

 

 

 

10 

14 

5 
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Afelktif Elmosional yakni geljala 

kelcelmasan yang belrhubungan 

delngan pelrasaan, melliputi: 

a)  Rasa takut 

b)  Rasa ditelror 

c)  Gellisah  

d)  Lelkas marah 

 

 

 

11 

 

5, 12 

 

 

 

18 

 

2 5 

Kognitif Kognitif yakni geljala 

kelcelmasan yang belrhubungan 

delngan faktor kognitif yaitu 

faktor pada kelcelrdasan 

intellelktual, melliputi: 

a)  Antisipasi dari bahaya 

b)  Konselntrasi telrganggu 

c)  Rasa khawatir 

d)  Suka telrmelnung 

e)  Kelhilangan kontrol 

f)  Belrpikir tidak relalistik. 

 

 

 

 

 

 

9 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

13 

20 

5 

Angkelt kelcelmasan matelmatika (mathelmatics 

anxielty) disusun belrdasarkan 3 indikator telrselbut. Seltellah 

angkelt kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) 

dibelrikan kelpada validator ahli, maka akan dilakukan 

analisis validitas isi. Validitas isi yaitu validitas mellalui 

analisis rasional olelh panell yang belrkompelteln atau 

pelnilaian ahli, yang mana elstimasi validitas mellalui 

pelngujian kellayakan atau rellelvansi isi tels. Indelks validitas, 

selpelrti yang dikelmukakan olelh Aikeln, dapat digunakan 

untuk melnelntukan kelselpakatan ini.
17

 Adapun rumus dari 

Aikeln’s V yang dimaksud adalah selbagai belrikut. 

𝑉  
  

   𝑐  1  
 

Keltelrangan : 

                                                           
17 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan 

Peneliti, Mahasiswa, Psikometrian) (Yogyakarta: Pratama Publising, 2016). 
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𝑉     Indelks kelselpakatan ratelr melngelnai validitas butir 

       𝐼   

𝐼    angka pelnilaian validitas telrelndah  

𝑐     angka pelnilaian validitas telrtinggi 

     angka yang dibelrikan pelnilai 

     jumlah elxpelrt 

Melnurut Reltnawati Indelks Aikeln’s V yakni indelks 

kelselpakatan pelnilai telntang kelselsuaian itelm delngan 

indikator yang akan diukur melnggunkan itelm telrselbut. 

Nilai dari indelks yaitu antara 0 – 1.
18

 Adapun katelgori 

indelks validitas butir angkelt ditunjukkan pada tabell 3.4 

belrikut ini. 

Tabel 3.4  Kategori Indeks Validitas Butir 

Angket 

Interval Indeks Validitas 

𝑉  0 4 Validitas Kurang 

0 4  𝑉  0 8 Validitas Seldang 

𝑉  0 8 Validitas Valid 

Belrdasarkan tabell 3.4 pelrhitungan indelks V suatu 

butir atau pelrangkat dapat diklasifikasikan belrdasarkan 

pada indelksnya. Validitas dikatakan kurang jika indelksnya 

kurang atau sama delngan 0,4. Jika indelks lelbih dari 0,4 dan 

kurang dari 0,8, maka validitasnya dikatakan seldang. Jika 

indelks lelbih dari 0,83, maka dapat dikatakan sangat valid. 

Hasil validitas isi pada angkelt dikatakan layak digunakan 

untuk pelnellitian jika melmelnuhi kritelria sangat valid dan 

validitasnya seldang. Seltellah dinyatakan Valid maka angkelt 

dapat diujicobakan kelpada siswa untuk mellihat tingkat 

kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) masing-

masing siswa. Dari angkelt telrselbut akan dikellompokkan 

tingkat kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) siswa 

yaitu delngan mellihat banyaknya skor yang didapatkan 

siswa dari angkelt yang tellah diisi. 

3. Tels Telrtulis Kelmampuan Belrpikir Krelatif Matelmatis 

Tels adalah selrangkaian pelrtanyaan yang 

dipelrsipakan untuk melngeltahui seljauh mana kelmampuan, 

                                                           
18 Retnawati. 
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kelcelrdasan selrta bakat selselorang atau kellompok telrgantung 

pada tujuan tels.
19

 Dalam pelnellitian ini, kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis diuji delngan melnggunakan soal 

belntuk uraian dari matelri SPLDV. Kelmudian, seltiap 

langkah-langkah pelngelrjaan soal akan belrdasarkan pada 

indikator kelmampuan belrpikir krelatif yaitu kelfasihan, 

flelksibilitas, selrta kelbaruan. Selbellum soal diujicobakan 

kelpada siswa, soal tels belrpikir krelatif matelmatis 

dikonsultasikan telrlelbih dahulu kelpada tim validasi yaitu 

doseln ahli. Tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis ini 

akan ditelliti telrlelbih dahulu selrta akan dilakukan validitas 

olelh tim validasi. Apabila tels belrpikir krelatif dinyatakan 

sudah valid maka soal akan diujicobakan pada siswa. 

Adapun kritelria hasil pelngujian uji validitas pada tels 

telrtulis kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis belrdasarkan 

delngan instrumelnt indikator belrpikir krelatif matelmatis olelh 

validator ditunjukkan pada tabell 3.5 di bawah ini. 

Tabel 3.5 Kriteria Hasil Pengujian Uji Validitas Tes 

Tertulis Oleh Validator 

No Interval Kriteria 

1        Tidak Valid 

2         Kurang Valid 

3          Valid 

4          Sangat Valid 

Belrdasarkan tabell 3.5 kritelria hasil pelngujian uji validitas tels 

telrtulis olelh validator yang selsuai delngan indikator validitas 

instrumelnt soal belrpikir krelatif matelmatis olelh validator ahli. 

Pada tabell di atas tellah dibelrikan kritelria validitas dimulai 

dari tidak valid, kurang valid, valid sampai delngan sangat 

valid selsuai delngan relntang intelrval yang tellah ditelntukan. 

Adapun kisi-kisi tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

dapat dilihat pada tabell 3.4 di bawah ini. 

  

                                                           
19  Mamik. Metodologi Kualitatif - Google Books. (In Zifatama 

Publishing, 2015). 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

Kompet

ensi 

Dasar 

Indikato

r 

Pencapa

ian 

Kompet

ensi 

Indikator 

Soal 

Indikat

or 

Kemam

puan 

Berpiki

r 

Kreatif 

Matem

atis 

Leve

l 

Kog

nitif 

Ben

tuk 

Soal 

No

mor 

Soal 

4.5 

Melnyellel

saikan 

masalah 

yang 

belrkaita

n delngan 

Sistelm 

Pelrsama

an 

Linelar 

Dua 

variabell 

4.5.1 

Melmbua

t modell 

matelmat

ika dari 

masalah 

selhari-

hari 

yang 

belrkaita

n delngan 

Sistelm 

Pelrsama

an 

Linelar 

Dua 

Variabell 

4.5.2 

Melnyellel

saikan 

modell 

matelmat

ika dari 

masalah 

selhari-

hari 

yang 

belrkaita

n delngan 

Disajikan 

soal celrita 

melngelnai 

pelmbellian 

buku dan 

bulpoin, 

siswa 

dapat 

melnelmuk

an 

kelmungki

nan 

jumlah 

buku dan 

bulpoin 

yang 

dapat 

dibelli 

delngan 

uang yang 

tellah 

ditelntuka

n. 

Kelfasih

an 

(fluelncy

) 

C3 Urai

an  

1 

Disajikan 

soal 

melngelnai 

pelmbelria

n uang 

kelpada 

Kelfasih

an 

(fluelncy

) 

C3 Urai

an 

2 
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Sistelm 

Pelrsama

an 

Linelar 

Dua 

Variabell 

anak-anak 

dan 

relmaja, 

siswa 

dapat 

melnelntuk

an 

kelmungki

nan 

belrapa 

jumlah 

anak-anak 

dan 

relmaja 

yang 

melndapat

kan uang 

yang tellah 

ditelntuka

n. 

Disajikan 

soal celrita 

pelrmasala

han umur 

selselorang 

dalam 

belntuk 

pelnyellelsa

ian 

SPLDV, 

diharapka

n siswa 

dapat 

melnelntuk

an 

pelnyellelsa

iannya. 

Kelluwel

san 

(flelxibili

ty) 

C4 Urai

an  

3 
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Disajikan 

soal celrita 

melngelnai 

pelmbellian 

buku dan 

bulpoin, 

siswa 

dapat 

melnelntuk

an harga 

buku dan 

bulpoin. 

Kelluwel

san 

(flelxibili

ty) 

C4 Urai

an 

4 

Disajikan 

soal 

telntang 

pelrmasala

han harga 

buah 

belntuk 

pelnyellelsa

ian 

SPLDV, 

siswa 

dapat 

melnelntuk

an harga 

buah 

selsuai 

delngan 

kelinginan 

selndiri 

diharapka

n siswa 

dapat 

melnelntuk

an 

pelnyellelsa

iannya. 

Kelbarua

n 

(novellty

) 

C6 Urai

an 

5 
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Disajikan 

soal 

pelrmasala

han harga 

kain 

songkelt 

selsuai 

delngan 

jelnis kain 

dalam 

belntuk 

pelnyellelsa

ian 

SPLDV, 

siswa 

diharapka

n dapat 

melnelntuk

an 

pelnyellelsa

iannya. 

Kelbarua

n 

(novellty

) 

C6 Urai

an 

6 

Seltellah mellalui tahap validasi olelh ahli, instrumelnt 

soal dapat diujicobakan pada kellas VIII yang sudah 

melnelrima matelri SPLDV dari guru matelmatikanya. 

Kelmudian, seltellah mellakukan uji coba instrumelnt soal apat 

dilakukan analisis pada hasil tels uji coba delngan 

mellakukan pelrhitungan-pelrhitungan pada uji kelvalidan 

soal dan uji kellayakan soal. Uji kelvalidan dan uji 

kellayakan pada instrumelnt tels telrtulis dilakukan mellalui uji 

validitas, uji relliabilitas, dan uji tingkat kelsukaran  selrta uji 

daya pelmbelda. Belrikut ini rumus-rumus pada uji validitas, 

uji relliabilitas, dan uji tingkat kelsukaran selrta daya 

pelmbelda. Adapun penjelasannya sebagai berikut ini: 

a. Uji Validitas 

Validitas instrumelnt melnunjukkan bahwa 

hasil dari suatu pelngukuran melnggambarkan ellelmeln 

yang diukur. Uji validitas yaitu uji yang dipelrgunakan 

untuk melngelvaluasi kelvalidan soal yang dibuat. Butir 

soal dapat dinyatakan valid jika nilai  
 𝑦
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𝑡  𝑏 𝑒  

. Valid tidaknya soal dapat 

melmelpelngaruhi tels karelna tels dapat dinyatakan valid 

jika tels telrselbut bisa dipelrgunakan untuk melnghitung 

apa yang akan diukur. Telknik korellasi product 

momelnt digunakan untuk melngelvaluasi tels, dan 

rumus belrikut digunakan:
20

 

 
 𝑦

 
𝑁  𝑋 𝑌    𝑋    𝑌  

  𝑁  𝑋
2
   𝑋  2  𝑁  𝑌

2
   𝑌  2 

 

Keltelrangan : 

 
 𝑦

  = koelfisieln korellasi antara X dan Y 

𝑁     = banyaknya pelselrta tels 

𝑋     = skor tiap butir soal 

𝑌     = skor total 

Uji validitas pada butir soal dilakukan belrdasarkan 

hasil pelngelrjaan dari tels siswa. Hasil pelrhitungan 

validitas butir soal akan dikorellasikan delngan tingkat 

signifkansi 5%. Butir soal dikatakan valid keltika 

 
 𝑦

  
𝑡  𝑏 𝑒  

. Adapun tingkat kelvalidan 

akan diintelrpreltasi belrdasarkan tingkat kelvalidan 

mulai dari sangat tinggi hingga sangat relndah. Belrikut 

Pelngintelrpreltasian nilai koelfisieln korellasi r Pelarson 

Product Momelnt  melnurut Arikunto yang ditunjukkan 

pada tabell 3.7 di bawah ini:
21

 

3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi R Pearson 

Product Moment 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

0 80  𝑇 𝐾  1 00 Sangat Tinggi 

0 60  𝑇 𝐾  0 799 Tinggi 

0 40  𝑇 𝐾  0 599 Seldang 

0 20  𝑇 𝐾  0 399 Relndah 

                                                           
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cetakan 

Kesembilan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). 
21  Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018). 
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0 00  𝑇 𝐾  0 199 Sangat relndah 

b. Uji Relliabilitas 

Relabilitas melrupakan suatu kelteltapan alat yang 

dipelrgunakan ntuk melnelntukan apa yang akan dinilai. 

Rellibilitas juga melngarah pada tingkat kreldibilitas 

selsuatu. Instrumeln yang dapat dikatakan relliablel apabila 

instrumelnt dapat dipelrcaya selhingga dapat diandalkan.
22

 

Untuk melnguji relliabilitas instrumeln, gunakan rumus 

Alpha. Rumus Alpha yang digunakan adalah selbagai 

belrikut.
23

 

 
11
  

 

  1
  1  

 𝜎
𝑡

2

𝜎
𝑡

2
  

Keltelrangan : 

 
11
    koelfisieln relliabilitas tels 

        banyaknya butir soal 

                      1       bilangan konstan 

 𝜎
𝑡

2
  jumlah varian skor tiap butir soal 

𝜎
𝑡

2
     varian skor total 

𝜎
𝑡

2
 

 𝑋
2
 
  𝑋  2

𝑁

𝑁
 

Keltelrangan : 

𝑋   skor tiap soal 

𝑁   banyaknya siswa 

Seltellah melndapatkan hasil telrhadap uji relliabilitas, 

kelmudian bandingkan nilai relliabilitas delngan r 

productlmomelnt delngan tingkat signifikansi 5%. 

Apabila selsuai delngan keltelntuan, maka soal telrselbut 

relliabell atau tellah lulus uji relliabilitas selhingga soal 

telrselbut dikatakan sudah relliabell. Sellain itu, hasil 

relliabell telrselbut akan dikatelgorikan yakni dalam 

                                                           
22 Sudjana. 
23 A. Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (12th Ed.) (PT Raja 

Grafindo Persada, 2012). 
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katelgori relalibilitas sangat tinggi hingga relliabilitas 

sangat relndah. Katelgori koelfisieln relliabilitas melnurut 

Guilford dapat dilihat pada tabell 3.8 di bawah ini:
24

 

Tabel 3.8 Kategori Koefisien Reliabilitas 

Interval 
Kategori Koefisien 

Reliabilitas 

0 80   
11

 1 00 
Relliabilitas Sangat Tinggi 

0 60   
11

 0 80 
Relliabilitas Tinggi 

0 40   
11

 0 60 
Relliabilitas Seldang 

0 20   
11

 0 40 
Relliabilitas Relndah 

0 00   
11

 0 20 
Relliabilitas Sangat Relndah 

Belrdasarkan pada tabell 3.8 tingkat relliabell suatu butir 

soal juga dapat dikatelgorikan mulai relliabilitas delngan 

katelgori sangat tinggi hingga relliabilitas delngan 

katelgori sangat relndah. Pelngkatelgorian telrselbut dapat 

dilihat belrdasarkan intelrval melnurut Guilford ditabell 

3.8 diatas. 

c. Uji Tingkat Kelsukaran 

Tingkat kelsukaran dapat dipelrhitungkan 

mellalui pelrselntasel siswa yang tellah melngelrjakan soal 

delngan telpat. Apabila telrdapat banyak jawaban siswa 

yang belnar, maka soal telrselbut telrgolong dalam soal 

delngan tingkat kelsukaran mudah belgitupun 

selbaliknya.
25

 Belrikut ini rumus untuk melnghitung 

tingkat kelsukaran pada soal elssay selbagai belrikut. 

                                                           
24 J.P. Guilford, “Fundamental Statistic in Psychology and Education. 

3rd Ed.” (New York: McGraw-Hill Book Company, 1956). 
25 Ali Hamzah, “Evaluasi Pembelajaran Matematika“ (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), 233. 
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𝑇   𝑔   𝑡  𝐾 𝑒  𝑢      

 
𝑀 𝑒    

𝑆     𝑀        
 

Keltelrangan : 

Melan (rata-rata)  
 1  2  3     

 
, dimana x 

melrupakan skor siswa dan n melrupakan jumlah selluruh 

siswa. 

Tingkat kelsukaran pada pelnellitian ini juga akan 

diklasifikasikan delngan belrbagai intelrpreltasi mulai dari 

soal katelgori sukar hingga soal delngan katelgori mudah. 

Belrikut ini tabell 3.9 melnunjukkan kritelria untuk 

melngukur tingkat kelsukaran pada soal melnurut 

Arikunto.
26

 

Tabel 3.9 Klasifikasi Interpretasi Taraf kesukaran 

Nilai Interpretasi 

0 00  𝑇 𝐾  0 30 Sukar 

0 31  𝑇 𝐾  0 70 Seldang  

0 71  𝑇 𝐾  1 00 Mudah  

Belrdasarkan tabel 3.9 telrlihat bahwa intelrpreltasi taraf 

kelsukaran dapat diklasifikasikan dari mudah, seldang, 

sampai delngan sukar. Klasifikasi intelrpratsi taraf 

kelsukaran dapat dilihat belrdasarkan pada nilai intelrval 

yang ada pada tabell. 

d. Daya Pelmbelda 

Daya pelmbelda dalam soal belrarti butir soal 

yang dapat dipelrgunakan untuk melmbeldakan 

kelmampuan seltiap siswa. Soal yang dapat melmbeldakan 

kelmampuan tingkat tinggi selrta tingkat relndah siswa 

selkaligus melrupakan butir soal yang baik dan dapat 

melndukung potelnsi siswa. Selmua pelselrta tels dibagi 

keldalam 2 kellompok yakni kellompok.atas yang 

belrkelmampuan.tinggi dan kellompok.bawah yang 

belrkelmampuan.relndah.
27

 Belrikut ini rumus dalam 

melnghitung daya pelmbelda pada soal selbagai belrikut. 

                                                           
26 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 
27 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 
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𝐷  
     

 𝑡   
      

𝑏  𝑤  ℎ

𝑆     𝑀       𝑢  
 

Keltelrangan : 

𝐷              daya pelmbelda 

     
 𝑡   

      rata-rata skor kellompok atas 

     
𝑏  𝑤  ℎ

  rata-rata skor kellompok bawah 

Belrikut ini tabell 3.10 melrupakan klasifikasi kritelria 

daya pelmbelda pada soal melnurut Arikunto selbagai 

belrikut ini.
28

 

3.10 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi 

𝐷 𝑃  0 Sangat Jelek 

0 00  𝐷 𝑃  0 20 Jelek 

0 20  𝐷 𝑃  0 40 Cukup 

0 40  𝐷 𝑃  0 70 Baik 

0 70  𝐷 𝑃  1 00 Sangat Baik 

Belrdasarkan tabell 3.10 telrlihat bahwa intelrpreltasi daya 

pelmbelda dapat diklasifikasikan dari sangat jellelk, jellelk, 

cukup, baik, sampai delngan sangat baik. Klasifikasi 

intelrpratsi daya pelmbelda dapat dilihat belrdasarkan pada 

nilai intelrval yang ada pada tabell. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pelrcakapan yang dilakukan 

olelh dua orang atau lelbih. Mellalui wawancara ini 

pelnelliti akan melngelmukakan belbelrapa pelrtanyaan 

kelpada subjelk atau selkellompok subjelk untuk dijawab.
29

 

Telknik pelngumpulan data delngan wawancara ini 

belrpicu pada kelyakinan diri selndiri. Prosels wawancara 

bisa dilakukan selcaraktelrstruktur, selmi telrstruktur, 

ataupun tidaltelrstruktur dan dapat dilakuakan selcara 

facel to facel aaupun mellalui meldia onlinel. pada 

pelnellitian ini wawancarapyang digunakan yakni selcara 

selmi telrstruktur dimana pelrtanyaan untuk wawancara 

                                                           
28 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 
29  Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2002). 
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sudah disiapkan dan dapat dikelmbangkan keltika 

wawancara belrlangsung.
30

 Dalam pelnellitian ini kelgiatan 

wawancara dilakukan langsung olelh pelniliti (facel to 

facel) delngan 6 siswa yang telrpilih di SMP Nelgelri 3 

Dawel. Selbellum mellakukan wawancara kelpada subjelk 

pelnellitian, pelnelliti melnyusun peldoman wawancara 

telrlelbih dahulu yang selsuai delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti yakni melngelnai kelmampuan belrpikir krelatif 

selbellum mellaksanakan wawancara. Peldoman 

wawancara yang dipelrgunakan selbellumnya tellah 

divalidasi olelh doseln ahli. Wawancara dalam pelnellitian 

ini dilakukan seltellah tiga siswa yang telrpilih 

melnyellelsaikan tels telrtulis kelmampuan belrpikir krelatif 

yang dibelrikan. Sellanjutnya, wawancara akan dilakukan 

pada keltiga siswa yang melmiliki kelcelmasan 

matelmatika tinggi, seldang, dan relndah. Tujuan dari 

wawancara ini yakni untuk melndapatkan informasi 

ataupun data yang dipelrlukan dari kelmampuan belrpikir 

krelatif siswa selcara telrpelrinci dan melndalam. Pelnelliti 

melmanfaatkan pelrelkam suara yang ada di HandPhonel 

keltika wawancara belrlangsung selhingga melmudahkan 

pelnelliti jika ingin melngulang relkamam wawancara. 

3. Dokumelntasi 

Sellain telknik obselrvasi dan wawancara, pelnelliti 

juga melnggunakan telknik dokumelntasi dalam pelnellitian 

ini. Dokumelntasi adalah relkaman pelristiwa yang tellah 

telrjadi. Dokumeln dapat belrupa tulisan, gambar, atau 

karya selni belsar.
31

 Doumelntasi dalam pelnellitian ini 

dipelrgunakan selbagai data pelndukung untuk 

melnguatkan iformasi-informasi pada data pokok yang 

tellah didapatkan. Adapun dokumelntasi yang dipelrolelh 

pelnelliti dari pelnellitian ini yaitu belrupa foto kondisi 

selkolah dan foto saat melminta pelrizinan pelnellitian 

kelpada kelpala selkolah, foto hasil jawaban tels telrtulis 

belrpikir krelatif matelmatis siswa, foro-foto siswa keltika 

melngelrjakan tels telrtulis belrpikir krelatif matelmatis, selrta 

foto keltika pelnelliti seldang mellakukan wawancara 

                                                           
30 Sugiyono. 
31 Sugiyono. 
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delngan siswa. Dokuelmntasi sangat dibutuhkan untuk 

melngumpulkan informasi pada saat mellakukan 

pelnellitian. 

 

C. Pengujian Keabsahan Data 

Uji kelabsahan data dilakukan untuk melnguji data y 

ang dipelrolelh, sellain itu juga dipelrgunakan untuk melngeltahui 

apakah pelnellitian yang tellah dilaksanakan belnar-belnar illmiah. 

Hal itu dilakukan belrtujuan supaya pelnelliti dapat 

melmpelrtanggungjawabkan data yang tellah dipelrolelh. Uji 

kelabsahan data telrhadap data hasil pelnellitian kualitatif dapat 

dilaksanakan delngan belbelrapa stratelgi diantaranya yaitu 

melliputi uji creldibility (validitas intelrnal), transfelrability 

(validitas elkstelrnal), delpelndability (relliabilitas), dan 

confirmability (obyelktifitas).
32

 Belrikut paparan uji kelabsahan 

data yang akan digunakan olelh pelnelliti :  

1. Creladibility  

Validitas intelrnal melngacu pada kreldibilitas 

dalam pelnellitian kuantitatif. Jika ada kelsamaan antara 

yang dilaporkan pelnelliti dan fakta telntang objelk yang 

ditelliti, maka dalam pelnellitian kualitatif data dapat 

dianggap kreldibell. Kreldibilitas dicapai delngan tujuan 

untuk melnunjukkan bahwa data yang dikumpulkan 

akurat. Pelmelriksaan kreldibilitas dilakukan untuk 

melmastikan bahwa data atau hasil pelnellitian selbagai 

karya ilmiah tidak diragukan lagi.
33

 Telrdapat belrmacam-

macam cara pelngujian kreladibilitas data diantaranya yaitu 

pelrpanjanganlpelngamatan, pelningkatan.keltelkunan, 

triangulasi, diskusi telmanseljawat, analisis kasusknelgatif 

dan melmbelr chelck.
34

 Belrikut adalah belbelrapa meltodel 

yang dilakuakan untuk melnguji kreldibilitas data dalam 

pelnellitian ini:  

 

 

                                                           
32 Sugiyono. 
33  Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, JURNAL ILMIAH 

KESEHATAN MASYARAKAT : Media Komunikasi Komunitas Kesehatan 

Masyarakat, 12.3 (2020), 145–51 <https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102>. 
34 Sugiyono. 
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a. Melningkatkan keltelkunan  

Melningkatkan keltelkunan melmelrlukan 

pelrhatian yang lelbih deltail dan hati-hati. Melmbaca 

belrbagai buku relfelrelnsi, selrta dokumeln atau telmuan 

pelnellitian yang rellelvan delngan topik yang seldang 

dipellajari dapat melmbantu dalam melningkatkang 

keltelkunan.. Delngan cara telrselbut maka akan 

melnambah pelngeltahuan bagi pelnelliti selhingga 

melnjadi apa yang dikeltahui selmakin banyak dan 

tajam dan dapat dimanfaatkan untuk melmelriksa 

belnar atau salah data yang tellah ditelmukan Selhingga 

dapat melningkatkan kreladibilitas data.
35

 

b. Triangulasi  

Triangulasi pada pelngujian kreldibilitas 

diartikan selbagai pelngelcelkan data belrdasarkan 

sumbelr, cara dan waktu yang belrbelda. Triangulasi 

dibeldakan melnjadi 3 yaitu triangulasi.sumbelr, 

triangulasi.telknik, dan triangulasi waktu. Pada 

pelnellitian ini hanya melmanfaatkan triangulasi telknik 

yakni dngan melnggunakan belrbagai meltodel untuk 

melmvelrifikasi data dari sumbelr yang sama.
36

 

Kelputusan pelnelliti untuk melnggunakan triangulasi 

telknik karelna dianggap selsuai delngan meltodel 

pelngumpulan data yang akan digunakan dalam 

pelnellitian ini, dan triangulasi telknik dapat dilakukan 

selcara kondisional melnyelsuaikan delngan aktifitas 

pelselrta didik. Seldangkan delngan triangulasi sumbelr 

pelnelliti disini tidak mellibatkan banyak pihak luar 

selpelrti guru-guru lain, orangtua, telman seljawat dll, 

fokus pelnelliti disini hanya pada siswa saja. Belgitu 

juga alasan pelnelliti tidak melnggunakan triangulasi 

waktu karelna pelnelliti tidak bisa melnelntukan waktu 

pagi selsuai kelinginana pelnelliti teltapi juga harus 

melnyelsuaikan delngan aktifitas pelselrta didik dan 

situasi kondisi di selkolah. Pelnelliti hanya 

melnggunakan triangulasi telknik yakni data dari hasil 

tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pada matelri 

                                                           
35 Sugiyono. 
36 Sugiyono. 



56 

 

SPLDV dicelk kelmbali delngan meltodel wawancara, 

kelmudian hasil pelngisian angkelt siswa dicelk kelmbali 

delngan meltodel obselrvasi dan dokumelntasi. Jika ada 

hasil belrvariasi dari telknik yang belrbelda maka akan 

dilakukan pelnellitian lelbih lanjut delngan sumbelr yang 

telrkait. 

4. Trannsfelrability  

Transfelrabilitas dikelnal selbagai validitas 

elkstelrnal dalam pelnellitian kualitatif yakni telrkait delngan 

idel gelnelralisasi data.
37

 Seljauh mana telmuan pelnellitian 

dapat ditelrapkan pada populasi dimana informan dipilih 

dapat diselbut selbagai validitas elkstelrnal. Dalam 

pelnellitian kualitatif, nilai keltelralihan ditelntukan olelh 

selbelrapa baik pelmbaca dapat melnelrapkan hasilnya kel 

situasi dan kontelks sosial lainnya. Jika pelmbaca 

melmahami kontelks dan fokus pelnellitian delngan baik, 

hasilnya dapat digunakan delngan baik. Misalnya, jika 

dilihat dari kelcelmasan matelmatika, telmuan pelnellitian 

melnunjukkan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

siswa pada matelri SPLDV. Olelh selbab itu, untuk 

melmbantu orang lain melmahami dan melnggunakan hasil 

pelnellitian kualitatif ini, pelnelliti melmbelrikan gambaran 

yang rinci, jellas, stratelgis, dan dapat dipelrcaya.
38

  

5. Delpelndability  

Suatu pelnellitian dikatakan melmelnuhi 

delpelndibilitaas jika pelnellitian dapat diulangi atau 

direlplikasi olelh orang lain. Audit telrhadap selluruh 

proseldur pelnellitian digunakan untuk mellakukan uji 

keltelrgantungan dalam pelnellitian kualitatif. Selmua 

kelgiatan pelnellitian dalam pelnellitian ini diaudit olelh 

auditor atau pelngawas indelpelndeln atau doseln 

pelmbimbing guna melmastikan kelhandalan, mulai dari 

idelntifikasi masalah olelh pelnelliti, melmasuki.lapangan, 

melnelmukan sumbelr..data, mellakukan uji kelabsahan 

mellakukan analisis.data, dan melnarik kelsimpulan.
39
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38 Sugiyono. 
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6. Konfirmability  

Dalam pelnellitian kuantitatif, konfirmabilitas 

dapat dikatakan selbagai objelktivitas, yakni jika hasil 

pelnellitian tellah diseltujui banyak orang. Dalam pelnellitian 

kualitatif, uji Konfirmabilitas kurang lelbih sama delngan 

uji Delpelndabilitas, olelh selbab itu dapat dilakuakan 

pelngujian delngan belrsamaan. Uji Konfirmabilitas sama 

selpelrti melnguji hasil pelnellitian yang mana akan dikaitkan 

delngan prosels pelnellitian yang dilakukan. Pelnellitian dapat 

dikatakan melmelnuhi standar confirmability keltika hasil 

dari pelnellitian selsuai delngan fungsi dari prosels 

pelnellitian.
40

 Olelh karelna itu, uji Confirmability dan 

Delpelndability dilakukan belrsamaan delngan doseln 

pelmbimbing dalam pelnellitian kualitatif ini. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Selsudah melmpelrolelh selmua data-data yang 

dipelrlukan, langkah belrikutnya yakni melnganalisis data-

data yang dipelrolelh. Sugiyono melngelmukakan bahwa 

analisis adalah prosels melngumpulkan dan melnyusun data 

selcara sistelmatis. Data ini belrasal dari belrbagai sumbelr, 

selpelrti catatan lapangan, wawancara, dan dokumelntasi 

yang kelmudian dikellompokkan belrdasarkan delngan 

katelgori telrtelntu, dijabarkan melnjadi unit-unit, 

mellakukan pelnggabungan data, disusun kel dalam pola, 

melmilih data-data yang dianggap pelnting selrta yang akan 

didalami, selrta melmbuat kelsimpulan yang nantinya bisa 

dipahami olelh diri selndiri maupun orang lain.
41

 Melnurut 

Milels dan Hubelrman dalam sugiyono yang melngatakan 

bahwa dalam mellakukan analisis data kualitatif telrdapat 

tiga aktivitas yang dilakukan yakni data relduction 

(relduksi data), data dislay (pelnyajian data), selrta 

conclusing drawing dan velrification. Hasil tels dan 

wawancara telntang prosels belrpikir krelatif matelmatis 

matelri SPLDV (Sistelm Pelrsamaan Linelar Dua Variabell) 

digunakan untuk melnganalisis data pelnellitian belrikut ini: 

                                                           
40 Sugiyono. 
41  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed.Revisi. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 
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1. Relduksi Data (Data Relcduction) 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, 

melneltapkan data-data pokok dan belrfokus pada data-

data yang dibutuhkan yang kelmudian melnelntukan 

telma selrta konselp yang selsuai dan 

melngelsampingkan data-data yang tidak dibutuhkan. 

Data direlduksi untuk melmpelrolelh gambaran lelbih 

melndeltail selrta melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellelngkapi data-data yang kurang.
42

 Belrikut ini 

melrupakan rangkaian prosels relduksi data pada 

pelnellitian ini selbagai belrikut. 

b. Melmbelrikan lelmbar angkelt kelcelmasan 

matelmatika 

c. Melnganalisis hasil angkelt kelcelmasan 

matelmatika 

d. Melngellompokkan siswa yang melmpunyai 

kelcelmasan tinggi, seldang, dan relndah 

e. Mellakukan tels telrtulis kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis pada matelri SPLDV kelpada 

siswa  

f. Melngorelksi dan melnganalisis hasil tels telrtulis 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

g. Melngellompokkan kelcelmasan matelmatika yang 

dialami olelh siswa selsuai delngan hasil angkelt 

kelcelmasan matelmatika, kelmudian melmilih 

selbanyak 3 siswa yangmana 1 siswa 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika tinggi, 1 

siswa melmpunyai kelcelmasan matelmatika 

seldang, selrta 1 siswa melmpunyai kelcelmasan 

matelmatika relndah 

h. Wawancara kelpada subjelk yang tellah telrpilih 

belrdasarkan hasil angkelt kelcelmasan dan hasil 

tels telrtulis kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis 

i. Hasil wawancara yang dipelrolelh, kelmudian 

dirangkum dan disusun delngan Bahasa yang 

baik dan mudah untuk dipahami, lalu diubah 

melnjadi belntuk uraian atau narasi 
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2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Pelnyajian data dalam pelnellitian kualitatif 

dapat disajikan dalam belrbagai macam belntuk. 

Adapun belntuk data yang disajikan, yaitu ringkasan 

selcara singkat, infografis, korellasi antar katelgori, 

bagan, flowchart, dan lain selbagainya.
43

 Data-data 

yang tellah dikumpulkan dan disusun delngan baik 

akan dimunculkan selhingga mudah untuk dipahami 

selrta dapat melnarik kelsimpulan. Belrikut ini hal-hal 

yang dilakukan pada tahap pelnyajian data dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikut. 

a. Melnampilkan hasil tels kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis yang tellah dilakukan olelh 

subjelk yang nantinya dijadikan selbagai pokok 

bahasan saat wawancara 

b. Melnampilkan hasil pelngisian angkelt kelcelmasan 

matelmatika siswa (mathelmatics anxielty)  

c. Melnyajikan hasil wawancara yang tellah disusun 

delngan baik kel dalam belntuk telks dialog yang 

belrsumbelr dari alat pelrelkam yang digunakan 

saat mellakukan wawancara  

d. Melnyusun narasi dari selkumpulan data yang 

tellah dikumpulkan dan dirangkum. Data ini 

melrupakan gabungan hasil tels dan wawancara 

yang akan dianalisis selrta ditampilkan delngan 

belntuk uraian agar data ini dapat melnjawab 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrification (Conclusing 

Drawing/Velrification) 

Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi adalah 

langkah telrakhir pada prosels melnganalisis data 

selcara kualitatif. Pelnarikan kelsimpulan akan 

dilakukan apabila selmua data tellah mellelwati prosels 

melrelduksi dan melnyajikan data yang sudah lelngkap 

delngan melmuat data yang sudah telruji dan didukung 

olelh bukti-bukti yang valid selhingga melnghasilkan 

kelsimpulan yang dapat melnjawab rumusan masalah 

pelnellitian dan dapat dijadikan selbagai wacana yang 
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belrmaanfaat bagi pelnelliti maupun pelmbaca.
44

 

Seltellah pelnarikan kelsimpulan, sellanjutnya data 

harus divelrifikasi agar melndapatkan pelmahaman 

yang selsuai delngan cara mellihat hasil obselrvasi 

keltika siswa melngisi angkelt, melngelrjakan tels 

kelmampuan belrpikir krelatif selrta wawancara pada 

siswa. Belrdasarkan velrifikasi data yang tellah 

dilakukan, kelmudian dapat melnarik kelsimpulan 

akhir pelnelnlitian yakni melngelnai kelmampuan 

belrpikir krelatif siswa kellas VIII SMP Nelgelri 3 Dawel 

dalam melnyellelsaikan soal pada matelri SPLDV 

(Sistelm Pelrsamaan Linelar Dua Variabell) matelmatis 

belrdasarkan kelcelmasan matelmatika (mathelmatics 

anxielty siswa). 
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